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Abstrak— Pendidikan merupakan hal penting bagi banyak 

orang sehingga proses pembelajaran tidak boleh dihentikan  

walaupun dalam kondisi darurat seperti  perang, bencana,  

maupun pandemi.  Penting diperlukan untuk mencari metode 

pembelajaran menyesuaikan kondisi yang terjadi. Makalah ini 

bertujuan untuk mengkaji pembelajaran daring di masa 

pandemi. Selama masa pandemi ini, tidak memungkinkan 

untuk melakukan pembelajaran tatap muka secara normal, 

sehingga diperlukan perubahan dalam metode pembelajaran. 

Literatur yang dikaji didapatkan dari beberapa portal portal 

diantaranya Google Scholar, Scopus, dan Crossref dan 

mendapatkan temuan 18 literatur. Selama mengkaji 

didapatkan berbagai jenis teknologi pendukung untuk 

membantu proses pembelajaran daring. Hasil evaluasi 

pembelajaran daring disambut dengan tanggapan baik karena 

sangat membantu dalam kondisi darurat pandemi. Namun 

terdapat juga beberapa kendala yang perlu diperhatikan agar 

pembelajaran menjadi lebih baik dan nyaman. 

Kata Kunci— pandemi, teknologi pendukung, daring. 

I. PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan hal penting bagi banyak orang 

sehingga proses pembelajaran tidak boleh dihentikan 

walaupun dalam kondisi darurat seperti perang, bencana,  

maupun pandemi. Sehingga penting diperlukan untuk 

mencari metode pembelajaran menyesuaikan kondisi pada 

saat itu. 

 Saat ini kita sedang mengalami suatu kondisi darurat 

yaitu pandemi yang disebabkan oleh virus Covid-19. Virus 

Covid-19 merupakan penyakit yang menyerang bagian 

sistem pernapasan manusia terutama pada tenggorokannya 

yang di mulai dengan adanya tanda-tanda yang muncul 

terlebih dahulu bagi penderita yang mengalaminya, gejala-

gejala tersebut diantaranya adalah adanya pernapasan akut 

seperti demam, sesak napas, dan batuk kering [1]. 

Semenjak kemunculan pandemi Covid-19, berbagai 

kebijakan pemerintah dilakukan untuk memutus penyebaran 

virus ini. Banyak sektor yang mengalami dampak negatif, 

sektor-sektor yang terkena imbas tersebut mulai dari sektor 

perdagangan, transportasi bahkan pendidikan. Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan Indonesia telah mengeluarkan 

kebijakan untuk sekolah harus melakukan pembelajaran dari 

rumah guna memutus penyebaran Covid-19. 

Kebijakan tersebut membuat sekolah memberhentikan 

pembelajaran tatap muka untuk sementara waktu. Oleh 

karena itu penting mencari metode pembelajaran baru 

sebagai pengganti untuk melanjutkan proses pembelajaran 

kepada murid tanpa harus bertatap muka secara langsung. 

Kondisi tersebut mulai mengubah metode pembelajaran yang 

awalnya secara tatap muka berganti menjadi pembelajaran 

daring. Para guru dan murid harus beradaptasi terhadap 

metode pembelajaran daring guna memperlancar proses 

pembelajaran. 

Penggunaan metode pembelajaran daring ketika kondisi 

darurat bukanlah pertama kali dilakukan. Pada tahun 2011 

lalu, gempa berkekuatan 6,3 SR mengguncang kota 

Christchurch hingga banyak bangunan runtuh termasuk 

bangunan Universitas Canterbury. Teknologi informasi dan 

pembelajaran daring ketika itu membantu universitas tersebut 

untuk memulai kembali aktivitas pembelajarannya[2]. Kasus 

serupa juga terjadi di kota New Orleans, Universitas Southern 

menjadi kampus E-learning setelah mengalami badai. Kursus 

online dan ponsel dimanfaatkan untuk melanjutkan proses 

pendidikan kepada siswa yang kehilangan tempat 

tinggalnya[2]. Hal ini membuktikan bahwa pembelajaran 

daring di kondisi darurat bukan pertama kali dilakukan 

terutama menggunakan pembelajaran daring di situasi 

tersebut. 

Pembelajaran daring merupakan sistem pembelajaran 

yang dilakukan dengan tidak bertatap muka langsung, tetapi 

menggunakan platform yang dapat membantu proses belajar 

mengajar yang dilakukan meskipun jarak jauh. Tujuan dari 

adanya pembelajaran daring ialah memberikan layanan 

pembelajaran bermutu dalam jaringan yang bersifat masif 

dan terbuka untuk menjangkau peminat ruang belajar agar 

lebih banyak dan lebih luas[3]. 

Bersamaan dengan kebijakan pemerintah dan kondisi 

pandemi yang terjadi maka metode pembelajaran secara 

daring semakin besar pengaruhnya. Mengingat pembelajaran 

dilakukan secara daring dari rumah dan tidak berkumpul 

maka diharapkan dapat memutus penyebaran Covid -19. 

Penelitian-penelitian terdahulu terkait pembelajaran 

dari sudah banyak dilakukan. Diharapkan dari penelitian 

terdahulu didapatkan temuan-temuan yang dapat 

memperbaiki kualitas pembelajaran daring di masa pandemi 

sekarang. Di makalah ini penulis akan membahas penerapan 

pembelajaran daring yang dilakukan selama masa pandemi 

dengan mempertimbangkan penelitian-penelitian terdahulu. 

Hal ini diharapkan dapat dijadikan acuan dalam 

meningkatkan kualitas pembelajaran daring di masa 

pandemi. Untuk mencapai itu penulis telah mengumpulkan 

dan melakukan kajian terhadap literatur-literatur yang sudah 

diterbitkan. Adapun pertanyaan penelitian tersebut adalah : 



 

1) RQ1 : Penggunaan Teknologi pendukung 

pembelajaran daring yang digunakan  pada masa 

pandemi? 

2) RQ2  :   Apa hasil evaluasi dalam pelaksanaan 

pembelajaran daring pada masa pandemi? 

Selanjutnya, struktur makalah ini terdiri dari strategi 

seleksi literatur, bingkai analisis, hasil analisis, diskusi dan 

kesimpulan. Diharapkan dengan makalah ini dapat menjawab 

pertanyaan penelitian. 

II. STRATEGI SELEKSI LITERATUR 

A. Portal Literatur yang Digunakan 

Literatur-literatur yang didapat berasal dari beberapa 
portal diantaranya Google Scholar, Scopus dan Crossref. 

B. Kata Kunci dan Kombinasinya dalam Pencarian 

Literatur 

Adapun penggunaan kata kunci yang digunakan antaranya :  

• Pembelajaran di masa darurat. 

• Pembelajaran daring. 

• Pembelajaran di tengah bencana.  

• Learning in the midst of a disaster.  

• School in the midst of a disaster.  

• Online learning, online learning in the middle covid 

19.  

• Pembelajaran online. 

• Pembelajaran di masa pandemi. 

• Pembelajaran online di masa pandemi. 

• Belajar di kondisi darurat. 

III. BINGKAI ANALISIS 

Setelah mendapat 18 literatur yang didapat kemudian 

literatur tersebut dianalisis. Analisis terhadap literatur 

dilakukan untuk mengetahui konsep penelitian sebelumnya 

mengenai pembelajaran yang dilakukan di kondisi darurat 

seperti keadaan perang, bencana, maupun pandemi. Analisis 

literatur dimulai dengan membaca abstrak dilanjut hingga 

kesimpulan. Literatur kemudian dipetakan berdasarkan 

metode pembelajaran, teknologi pendukung, evaluasi 

pembelajaran dan metode evaluasi yang digunakan. Makalah 

ini akan memetakan 18 literatur tersebut. Berikut hasilnya 

sesuai dengan yang tercantum di tabel I: 

TABEL I. PEMETAAN LITERATUR 

Pusta

ka 

Nomo

r 

Metode 

Pembelajar

an 

Teknologi 

Pendukung 
Metode 

Evaluasi 
Evaluasi 

Pembelajaran 

[11] Daring  -  Survei Pembelajaran 

harus tetap 

dilakukan 

berdasarkan 

delapan 

indikator yang 

diteliti, yaitu:  

Kenyamanan 

pembelajaran 

pandemi, 

kemampuan 

literasi digital 

guru, tingkat 

adaptasi  

siswa terhadap 

pembelajaran, 

kecukupan 

perangkat, 

koneksi 

internet, biaya 

pembelajaran  

daring;,tingkat 

kenyamanan 

aplikasi, 
komitmen 

daring pasca 

pandemi. 

[15] Daring Classroom, 
Whatsapp, 

portal rumah 

belajar dan 
Whatsapp, 

Zoom, 

Google doc, 

Email 

Kepustaka

an 
Kegiatan 

belajar dapat 

berjalan baik 

dan efektif 

sesuai dengan 

kreativitas 

guru. 

[13] Daring WhatsApp, 

Zoom 
Deskriptif  

kuantitatif 
Tanggapan 

guru  terhadap 
pembelajaran 

secara daring 

yaitu mayoritas 
guru 

mengatakan 

bahwa 
pembelajaran 

secara daring 

tidak efektif, 
dengan 94,1%  

menjawab tidak 

efektif dan 
5,9%. 

Menjawab 

efektif. 
[16] Daring Classroom, 

Whatsapp, 

Zoom, 

Google doc 

Kualitatif  
 

Pada tingkat 

sekolah dasar 

kelas atas, 

aplikasi yang 

yang efektif 

digunakan 

dalam proses  

pembelajaran 

daring adalah 

Clasroom dan 

zoom  

sedangkan 

untuk kelas 

bawah 

aplikasi yang 

dapat  

sangat efektif 

digunakan 
adalah 

Whatshapp 
[9] Daring Whatsapp dan 

ruang guru, 

Zoom, 

Google meet, 

classroom, 

Whatsapp, 

line,   

Kualitatif Siswa merasa 

pembelajaran 

jarak jauh  

sama dengan 

pembelajaran 

tatap muka. 



 

Youtube 

[4] Daring Aplikasi E-
Learning 

Ubhara Jaya 

dan Zoom, E 
Learning 

Ubhara Jaya 

dan Google 

Classroom 

Deskriptif  

kuantitatif 
Pembelajaran 

daring sebagai 

salah satu solusi 

pengganti 

pembelajaran 

tatap muka. 

Meskipun  

terdapat 
kendala, 

pembelajaran 

masih tetap 
berjalan dengan 

baik. 
[12] Daring - Kualitatif Metode 

pembelajaran 

daring mampu 

memicu 

kemandirian 

belajar dan 

mendorong 

mahasiswa 

untuk lebih 

aktif dalam 

perkuliahan..  
[18] Daring Whatsapp, 

video 

conference 

dan Google 

form 

Kepustaka

an 
Pembelajaran 

daring 

membuat siswa 

menjadi lebih 

mandiri dan 

lebih berani 

untuk 

mengemukaka

n pendapat dan 

ide-idenya 
[3] Daring Whatsapp, 

portal rumah 

belajar 

Kualitatif 

deskriptif 
Kendala yang 
dialami guru 

selama 

pembelajaran 
daring adalah 

dari sisi aplikasi 

pembelajaran, 
jaringan 

internet dan 

gawai belum 

memadai. 

[6] Daring Whatsapp, 

Classroom 
Kualtatif Pembelajaran 

daring yang 

dilakukan 

selama masa  

pandemi 

menimbulkan 

kecemasan atau 

tekanan  

bagi beberapa 

siswa. 

[1] Daring - Kualitatif  Efektivitas 

pembelajaran 
daring ini 

menjadi 

berkurang 
karena 

pembatasan 

untuk keluar 

[17] Tatap Muka - - - 

[14] Daring Portal 

SWAYAM 
Deskriptif Fokus terhadap 

penggunaan 

teknologi 

secara lebih 
efisien melalui 

penggunaan 

teknologi yang 
memiliki biaya 

pengadaan dan 

pemeliharaan 
minimum tetapi 

dapat secara 

efektif 
memfasilitasi 

proses 

pendidikan 
[2] 

 

Daring Whatsapp Kualitatif 

deskriptif 
Implementasi 
pembelajaran 

daring di masa 

pandemi dapat 
berjalan dengan 

baik. 
[8] Daring Portal MZU-

LMS dan 

Whatsapp, 

Classroom, 

Zoom, Cisco 

WebEx , 

Google Meet, 

Skype, 

Youtube, 

Facebook, 

Whatsapp, 

Telegram, 

Telepon, 

Email,Swaya
m Prabha 

,Zonet Cable 

TV 

Kuantitatif 
dan 

kualitatif 

Siswa 

berpendapat 

bahwa 

pembelajaran 

daring pada 

masa pandemi 

sudah 

membantu 

siswa dalam 

belajar. 

[7] Daring Classroom,W
hatsapp dan  

Zoom 

Deskritptif 

kualitatif 
Pelaksanaan 
program 

tahfidzul qur’an 

berjalan dengan 
baik seperti 

yang 

diharapkan. 
Adapun 

kendala yang 

dirasakan guru 
dan siswa ialah 

kuota yang 
dibutuhkan 

cukup besar. 
[10] Tatap Muka - Kualitatif Para guru dan 

orang tua secara 

keseluruhan 

melaporkan 

apresiasi  

mereka atas 
dukungan dari 

pemerintah dan 

rakyat Turki. 
Namun masih 

banyak 

tantangan 
dalam proses 

pembelajaran 

seperti 
kurangnya 

infrastruktur, 

terbatasnya 
jumlah gaji, dan 

keberlanjutan 



 

sekolah itu 
sendiri. 

[5] Daring - Deskriptif  

analitik 
Pada awalnya 

pembelajaran 

daring 

diperkenalkan 

sebagai 

tindakan 

keselamatan 

dan keamanan 

untuk 

melindungi 

siswa tetapi, 

pada akhirnya 

akan mengubah  

pembelajaran 

daring menjadi 

sebuah 

kebutuhan di 

sekolah dan 

institusi 

pendidikan 

tinggi. 
 
Makalah ini berfokus pada penelitian mengenai pembelajaran 

daring yang dilakukan selama masa pandemi. 

Kedepannya penelitian lebih lanjut hanya fokus terhadap hal-

hal yang berkaitan dengan pembelajaran daring di masa 

pandemi. 

IV. HASIL ANALISIS 

Dari 18 literatur mengenai pembelajaran selama masa 

kondisi darurat setelah di analisis didapatkan literatur-

literatur yang menggunakan metode pembelajaran secara 

daring maupun tatap muka selama masa kondisi darurat. 

Secara umum dari gambar 1 bahwa metode pembelajaran 

paling banyak digunakan yaitu pembelajaran secara daring 

yang dilakukan pada kondisi pandemi sedangkan, 

pembelajaran tatap muka digunakan pada kondisi perang dan 

bencana alam. Hal tersebut bisa diringkas dalam gambar 1 

sebagai berikut: 

 

 
Gambar 1. Persebaran literatur berdasarkan metode pembelajaran 

 

Hal ini berarti pembelajaran daring bermanfaat saat 

situasi  pandemi . Penutupan tempat dan perjalanan yang 

tidak aman melalui jalan raya dapat menimbulkan banyak 

masalah, tetapi pembelajaran daring setidaknya tidak akan 

membuat  kita kehilangan pendidikan di rumah atau tempat 

kerja kita[2]. Selama pembelajaran daring pada masa 

pandemi didapatkan di beberapa literatur menggunakan 

berbagai teknologi pendukung dalam melakukan 

pembelajaran. Di gambar 2 disajikan penggunaan teknologi 

pendukung dari berbagai macam jenis 

 

 
Gambar 2. Persebaran literatur berdasarkan pendukung teknologi 

 

Berdasarkan gambar 2 bahwa teknologi pendukung 

yang paling banyak digunakan selama membantu 

pembelajaran daring berlangsung Ketika masa pandemi 

adalah sosial media. Di beberapa literatur didapatkan temuan 

lain bahwa penggunaan teknologi tidak hanya digunakan 

secara tunggal tetapi, terdapat penggunaan teknologi 

pendukung yang dikombinasikan dengan teknologi 

pendukung lainnya dalam proses pembelajaran berlangsung. 

Di dalam gambar 3 disajikan perbandingan antara 
penggunaan teknologi secara tunggal dan dikombinasikan 

dengan teknologi lainnya : 

 
Gambar 3. Perbandingan penggunaan teknologi antara tunggal dan 

kombinasi 

 

Berdasarkan gambar 3 dapat diketahui bahwa 

penggunaan teknologi pendukung yang dikombinasikan 

mendapat persentasi 21% berbanding jauh dengan 

penggunaan teknologi pendukung secara tunggal . 

Selain itu didapatkan juga temuan lain yaitu metode 

evaluasi dalam literatur-literatur tersebut paling banyak 

menggunakan metode penelitian kualitatif. Metode kualitatif 

sendiri adalah adalah sebuah penelitian yang dilakukan 

dengan cara mengumpulkan data secara dekriptif baik berupa 

lisan atau tulisan[1]. 

Daring; 16

Tatap 
Muka

METODE PEMBELAJARAN
79%

21%

perbandingan penggunaan

teknologi

Tunggal Kombinasi



 

V. DISKUSI 

RQ1: Penggunaan Teknologi pendukung pembelajaran 

seperti apa yang digunakan pada masa pandemi? 

Setelah dilakukan analisis maka didapatkan data bahwa 

teknologi pendukung yang paling banyak digunakan selama 

membantu pembelajaran berlangsung adalah media sosial. 

Dari data tersebut diketahui bahwa media sosial yang paling 

banyak digunakan dalam membantu pelajaran adalah 

Whatsapp. Hal ini karena aplikasi Whatsapp dianggap mudah 

digunakan sebagai media pembelajaran daring mengingat 

sebelumnya aplikasi ini juga sudah menjadi media 

komunikasi sehari-hari[4]. Hal ini didukung oleh pendapat 

sekretaris Jendral Kementrian Komunikasi dan Informatika, 

Menurut Niken, WhatsApp adalah aplikasi yang paling 

diminati masyarakat dalam berkomunikasi lewat internet. “83% 

dari 171 juta pengguna internet kita adalah pengguna 

Whatshapp yang menghubungkan antara masyarakat”[5]. 

Penggunaan Whatsapp dinilai efektif di kondisi darurat 

pandemi, banyak guru mengimplementasikan dengan cara 

beragam seperti mengajar di kelas lalu divideokan kemudian 

dikirimkan kepada murid-murid. 

Selain media sosial, platform video conference juga 

banyak dinikmati dalam membantu proses pembelajaran 

berlangsung. Dari semua platform video conference yang ada, 

Zoom paling banyak digunakan. Zoom merupakan aplikasi 

komunikasi dengan menggunakan video. Aplikasi tersebut 

dapat digunakan dalam berbagai perangkat seluler, desktop, 

hingga telepon dan sistem ruang [5]. Dengan menggunakan 

Zoom memungkinkan untuk melakukan pelakasanaan 

pembelajaran online secara langsung dan menyenangkan. 

Classroom juga termasuk teknologi pendukung yang 

paling dinikmati selain Whatsapp dan Zoom. Classroom 

bertujuan untuk memudahkan interaksi antara guru dan murid 

serta memaksimalkan penyampaian materi kepada murid 

secara online dalam proses pembelajaran. Guru dapat 

memberikan ruang untuk membahas bersama terkait materi 

yang belum mengerti serta memberikan tugas kemudian 

memberikan feedback berupa nilai. Classroom dinikmati 

banyak orang dikarenakan fitur-fitur yang membuat 

maanfatnya lebih banyak, diantara manfaat classroom yaitu: 

a). Penyiapan yang mudah, tidak perlu membutuhkan banyak 

waktu b). Hemat waktu, dalam menyampaikan materi dan 

menilainya c). Meningkatkan pengorganisasian, semua 

materi ataupun hasil tugas tersimpan di Google Drive d). 

Memudahkan komunikasi e.) Terjangkau untuk semua 

kalangan[5]. 

Selain itu didapatkan temuan lain yaitu perbandingan 

antara penggunaan teknologi pendukung secara tunggal dan 

dikombinasi. Penggunaan teknologi yang dikombinasikan 

dengan teknologi lain hanya sekitar 21% alasan 

mengkombinasikan dengan teknologi lain dikarenakan 

sebagai pelengkap dalam pembelajaran. Beberapa contoh 

kasus mengkombinasikan dengan teknologi lain, diantaranya: 

melakukan pembelajaran di portal rumah belajar lalu 

kemudian menyampaikan materi melalui Whatsapp, guru 

membuat forum diskusi di Whatsapp yang mengambil materi 

di ruang guru berdasarkan topik yang sesuai dan dosen yang 

menggunakan portal LMS dan Classroom untuk memberikan 

materi dan mencatat kehadiran mahasiswa. Sedangkan untuk 

pengunaan teknologi tunggal dikarenakan masih banyak guru 

yang belum mengerti teknologi sehingga masih proses 

adaptasi 

RQ2: Apa hasil evaluasi dalam pelaksanaan pembelajaran 

daring pada masa pandemi? 

Hasil evaluasi pembelajaran di beberapa literatur 

tersebut didapatkan beragam macam tanggapan. Setelah 

menganalisis literatur-literatur yang dikumpulkan didapatkan 

hasil evaluasi pembelajaran pada masa pandemi. Hasil 

evaluasi menunjukkan bahwa pembelajaran daring sebagai 

salah satu solusi sebagai pengganti kegiatan pembelajaran 

tatap muka. Meskipun terdapat kendala, pembelajaran masih 

tetap berjalan dengan baik. Terutama mengenai fleksibilitas 

pelaksanaannya. Metode pembelajaran ini juga mampu 

memicu munculnya kemandirian belajar, mendorong siswa 

untuk lebih aktif dan membuat siswa lebih berani untuk 

mengemukakan pendapat dan ide-idenya. Siswa merasa 

pembelajaran daring sama dengan pembelajaran tatap muka. 

Dikarenakan aktivitas yang dilakukan sama, seperti yang 

dilakukan di sekolah, bedanya siswa tidak berada di sekolah. 

 Di sisi lain terdapat kendala dalam pembelajaran 

daring, yaitu metode ini mempunyai batasan yaitu tidak 

memungkinkan guru untuk memantau secara langsung 

seluruh siswanya selama pembelajaran berlangsung. Siswa 

juga kesulitan memahami materi yang disampaikan secara 

online. Komunikasi antara guru dengan muridnya yang 

terbatas melalui aplikasi pesan instan ataupun kelas-kelas 

virtual dirasa tidak cukup. Pembelajaran daring yang 

dilakukan selama masa pandemi juga mulai menimbulkan 

kecemasan atau tekanan bagi beberapa siswa. Efektivitas 

pembelajaran daring ini menjadi berkurang, karena 

pembatasan keluar dari rumah, beraktivitas di luar rumah, dan 

jaringan internet di wilayahnya yang tidak cukup baik untuk 

melakukan pembelajaran secara daring, akibatnya banyak 

siswa yang merasa kesulitan dalam melakukan pembelajaran 

daring ini. Disamping itu terdapat pengeluaran tambahan 

yang memberatkan siswa yaitu penggunaan kouta internet 

menjadi lebih banyak daripada sebelumnya. 

Untuk membuat pembelajaran daring menjadi efektif 

dalam masa kondisi darurat seperti itu, maka kita perlu fokus 

pada penggunaan teknologi secara lebih efisien, yaitu 



 

penggunaan teknologi yang memiliki biaya pengadaan dan 

pemeliharaan minimum tetapi dapat secara efektif 

memfasilitasi proses Pendidikan[6]. 

VI. KESIMPULAN 

Penggunaan metode pembelajaran secara daring 

mempunyai dampak yang baik serta berjalan dengan baik 

walaupun mempunyai kendala-kendala seperti pemakaian 

kouta yang meningkat, sinyal yang kurang baik di beberapa 

wilayah, serta kurang mengerti terhadap materi yang 

disampaikan secara daring. Peran teknologi pendukung juga 

berperan  penting dalam menunjang pembelajaran daring 

sebagai penghubung antara guru dan murid. Saran untuk 

membuat pembelajaran daring menjadi lebih efektif ialah 

diperlukan fokus pada penggunaan teknologi secara lebih 

efisien, yaitu penggunaan teknologi yang memiliki biaya 

pengadaan dan pemeliharaan murah tapi efektif dalam 

pembelajaran. Temuan ini berarti pembelajaran daring sudah 

dapat mengganti pembelajaran luring. Rekomendasi untuk 

penelitian selanjutnya adalah melakukan studi terkait 

pembelajaran daring di sekolah yang memiliki pembelajaran 

berbeda pada umumnya seperti pembelajaran tahfidz. 
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